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ABSTRAK  

 
Siti Noor Janah, 2030210056. Kedudukan Kiai Sepuh dalam Pelaksanaan 

Tradisi Buka Luwur Sunan Kudus. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kedudukan kiai sepuh 

dalam berbagai rangkaian acara buka luwur Sunan Kudus, serta faktor yang 

membangun kepercayaan masyarakat terhadap kedudukan kiai sepuh dalam 

pelaksanaan tradisi buka luwur Sunan Kudus. Jenis penelitian yang digunkan 

adalah lapangan atau field research dengan metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data berupa observasi di Menara Kudus yang merupakan tempat 

pelaksanaan tradisi buka luwur dengan kepemimpinan kiai sepuh untuk 

mendapatkan informasi dari pihak terkait, kemudian peneliti mendapatkan 

petunjuk langkah selanjutnya berkaitan dengan narasumber untuk dimintai data 

terkait kedudukan kiai sepuh dalam tradisi buka luwur Sunan Kudus. Wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dengan jumlah narasumber sebanyak 9 (sembilan) 

orang yaitu kiai sepuh, humas, sejarawan Kota Kudus dan masyarakat sekitar, 

serta dokumentasi pelaksanaan buka luwur Sunan Kudus. Data yang diperoleh 

dari informan akan dianalisis menggunakan teori otoritas Max Weber. 

  Hasil yang diperoleh dari  penelitian ini adalah pertama, kiai sepuh 

sebagai pemimpin di berbagai rangkaian acara trdaisi buka luwur Sunan Kudus 

ditunjuk  berdasarkan kemampuan, tidak dari keturunan. Kiai sepuh banyak yang 

diundang dalam pelaksanaan tradisi buka luwur, namun yang ditunjuk sebagai 

pemimpin dalam rangkaian acara tradisi hanya beberapa kiai dengan kemampuan 

masing-masing yang telah dipertimbangkan oleh pihak panitia Menara Kudus. 

Penggantian bagi kiai yang berhalangan hadir tidak harus dari keturunan kiai 

sepuh sebelumnya. Kedua, faktor yang mendukung kepercayaan masyarakat 

kepada kiai sepuh dalam pelaksanaan buka luwur Sunan Kudus adalah dari 

faktor latar belakang pendidikan kiai sepuh, faktor karismatik atau 

kepemimpinan kiai sepuh serta faktor kepercayaan masyarakat terhadap 

penunjukkan kiai sepuh sebagai pemimpin rangkain tradisi yang dilakukan oleh 

kepengurusan atas dasar pertimbangan keahlian dari kiai sepuh. 
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